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ABSTRACT
Background: Situation of COVID-19 pandemic has become a global health problem and has caused public 
health anxiety, especially for medical students. Anxiety disorder experienced by a person can be treated by 
pharmacological or non-pharmacological therapy. One of many procedures of non-pharmacological treatments 
that can be done is by intervening in western classical instrumental music. According to existing studies, music 
interventions are known to have the effect of providing calm, elevating mood, and making a person feel more 
relaxed. This study aimed to determine the effectiveness of receptive western classical instrumental music 
intervention in overcoming anxiety disorders in preclinical medical students of FKIK Atma Jaya University 
during online classroom learning during the COVID-19 pandemic.
Methods: This study was an experimental study composed of a single group with a research design of pre-test 
and post-test done by 78 medical students from FKIK Unika Atma Jaya Batch 2021. The measuring instrument 
used was the GAD-7 questionnaire. The data analysis performed was univariate, bivariate, and multivariate 
analysis.
Results: There were 78 respondents, with the majority aged 17-18 years old. The majority gender was female 
(61.54%). Most of the respondents were in the upper socioeconomic class (84.62%). The 78.21% of students 
live with their parents. Bivariate analysis showed a decrease in student anxiety before and after the music 
intervention. Multivariate analysis showed a significant relationship between anxiety level and place of residence.
Conclusion: Western instrumental classical music can reduce anxiety in medical students of FKIK Unika Atma 
Jaya Batch of 2021 during online learning.
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ABSTRAK
Latar belakang: Situasi pandemi COVID-19 menjadi salah satu pemicu masalah kesehatan global dan 
menimbulkan kecemasan bagi kesehatan masyarakat terutama pada mahasiswa kedokteran. Gangguan 
kecemasan yang dialami seseorang dapat ditangani dengan pemberian terapi farmakologis maupun secara 
non-farmakologis. Satu dari sekian banyak tatalaksana non-farmakologis yang dapat dilakukan adalah 
dengan melakukan intervensi musik jenis klasik instrumental barat. Menurut studi yang ada, intervensi musik 
diketahui memiliki efek dalam memberikan ketenangan, meningkatkan suasana hati, dan membuat keadaan 
seseorang menjadi lebih rileks. Studi ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari pemberian intervensi 
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PENDAHULUAN
COVID-19 adalah penyakit infeksius yang 
disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome 
Coronavirus-2 (SARS-CoV-2)1, yang menyerang 
tanpa memandang status dan usia.2 Untuk mencegah 
rantai penyebaran COVID-19 di Indonesia, 
sejumlah pemerintah daerah membuat keputusan 
untuk mengubah kegiatan belajar-mengajar 
menjadi daring.3 Tidak disangka bahwa kegiatan 
belajar-mengajar yang dilakukan sepenuhnya 
di rumah selama pandemi COVID-19 ternyata 
memiliki dampak kepada kesehatan mental pelajar 
dan mahasiswa.Chunjiang et al. menyatakan bahwa 
tingkat stres dan kecemasan yang dirasakan oleh 
mahasiswa selama kegiatan belajar-mengajar secara 
daring cenderung meningkat.4 Hal ini didukung 
oleh Hasanah et al. yang menyatakan bahwa masalah 
psikologis terbanyak yang dialami mahasiswa 

selama pembelajaran daring adalah kecemasan,5 

terutama mahasiswa kedokteran. Natalia et al. 
menyatakan bahwa 47,8% mahasiswa kedokteran di 
Indonesia mengalami kecemasan di masa pandemi 
COVID-19.6 Hal ini didukung oleh pernyataan 
Bahmaei et al., bahwa terjadi peningkatan angka 
kecemasan pada mahasiswa kedokteran di Iran 
selama masa pandemi.7

Gangguan kecemasan yang dialami seseorang dapat 
diatasi dengan terapi farmakologis maupun non-
farmakologis. Tatalaksana farmakologis dilakukan 
adalah dengan pemberian medikamentosa, 
sedangkan tatalaksana non-farmakologis adalah 
dengan memberikan perlakuan, salah satunya 
adalah dengan terapi musik.8 Seiring berjalannya 
waktu, banyak penelitian yang menyatakan bahwa 
musik mampu menjadi salah satu pilihan terapi 
gangguan kecemasan yang cukup sederhana 

musik instrumental klasik barat secara reseptif dalam mengatasi gangguan kecemasan pada mahasiswa 
kedokteran preklinik FKIK Unika Atma Jaya selama pembelajaran kelas daring di masa pandemi COVID-19.
Metode: Penelitian menggunakan jenis eksperimental pada kelompok tunggal dengan desain penelitian 
one group pre-test & post-test without control group pada 78 mahasiswa kedokteran FKIK Unika Atma Jaya 
Angkatan 2021. Alat ukur yang digunakan merupakan kuesioner GAD-7 sebagai pre-test dan post-test. 
Analisis data yang dilakukan adalah secara univariat, bivariat, dan multivariat.
Hasil: Terdapat 78 responden dengan mayoritas usia 17-18 tahun. Jenis kelamin terbanyak adalah perempuan 
(61,54%). Sebagian besar responden berada dalam golongan sosial ekonomi kelas atas (84,62%). Terdapat 
78,21% mahasiswa yang tinggal bersama orang tua. Analisis bivariat menunjukkan penurunan kecemasan 
mahasiswa sebelum dan setelah intervensi musik. Analisis multivariat menunjukkan adanya hubungan 
bermakna antara tingkat kecemasan dengan tempat tinggal.
Kesimpulan: Musik klasik instrumental barat dapat menurunkan tingkat kecemasan mahasiswa kedokteran 
FKIK Unika Atma Jaya Angkatan 2021 dalam menjalani pembelajaran daring.

Kata kunci: COVID-19, kecemasan, mahasiswa kedokteran, musik klasik

PRACTICE POINTS
• Musik klasik instrumental barat efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan mahasiswa 

kedokteran dalam menjalani pembelajaran daring.
• Salah satu hal yang dapat memengaruhi tingkat kecemasan responden penelitian ini adalah 

tempat tinggal.
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dan murah.9 Ghezeljeh et al. dan Akelma et al. 
menyatakan bahwa intervensi dengan musik secara 
umum dapat memengaruhi sistem saraf pusat, 
memberi ketenangan, meningkatkan suasana hati 
dan membuat keadaan seseorang menjadi lebih 
rileks.8,10 Firmeza et al. dalam studinya mendapatkan 
penurunan skor post-test pada hasil skrining 
kecemasan dan terdapat penurunan tekanan darah 
sistolik yang signifikan terhadap kelompok yang 
diberikan intervensi musik dengan jenis instrumen 
klasik barat.11 Gulnahar et al. menemukan bahwa 
musik klasik efektif dalam menurunkan kecemasan 
pada orang yang akan menjalani operasi implantasi 
gigi.12 Studi eksperimental yang dilakukan oleh 
Yuspitasari et al. mendapatkan hasil bahwa musik 
klasik berpengaruh dalam penurunan kecemasan 
siswa sebelum melaksanakan ujian. Studi juga 
dilakukan pada mahasiswa kedokteran oleh Gautam 
et al., yang membagi 60 mahasiswa kedokteran 
secara acak menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 
yang diberikan musik dan tanpa musik. Dari hasil 
studi terdapat penurunan kecemasan disertai 
dengan penurunan kadar serum kortisol yang 
merupakan indikator stres pada kelompok perlakuan 
dibandingkan dengan kelompok yang tidak 
mendengarkan musik.13 Zareena et al. mengambil 
responden seratus mahasiswa kedokteran India 
di Meenakshi Medical College dengan kelompok 
umur 18-21 tahun untuk menilai tingkat stres dan 
hal apa yang mereka lakukan untuk mengatasi 
stres tersebut. Dari hasil studi didapatkan bahwa 
sebanyak 76% mahasiswa kedokteran memilih 
mendengarkan musik untuk menghilangkan stres, 
sedangkan 24% lebih memilih cara lain seperti tidur, 
bermain permainan, berbicara dengan teman, dan 
yang lainnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan mendengarkan musik memang digemari 
pada kalangan mahasiswa kedokteran.14

Meskipun demikian, belum ada studi yang 
menghubungkan intervensi musik dengan 
mahasiswa kedokteran yang menjalani pembelajaran 
daring pada masa pandemi COVID-19. Intervensi 
yang dilakukan tidak memerlukan biaya yang mahal 
dan sederhana jika dilakukan kepada responden. 
Tujuan dari penelitian berdasarkan uraian di atas 
adalah untuk menilai tingkat kecemasan (ringan, 

sedang, dan berat) sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi musik instrumental klasik barat pada 
mahasiswa kedokteran preklinik FKIK Unika Atma 
Jaya angkatan 2021 selama pembelajaran daring 
di masa pandemi COVID-19 dan mengetahui 
pengaruh intervensi musik instrumental klasik 
barat dalam menurunkan kecemasan.

METODE
Populasi sampel pada penelitian ini adalah 
mahasiswa kedokteran preklinik FKIK Unika Atma 
Jaya angkatan 2021 yang memiliki kecenderungan 
kecemasan tingkat ringan, sedang, hingga berat. 
Tingkat kecemasan diukur melalui pengisian 
kuesioner Generalized Anxiety Disorder-7 (GAD-7). 
Mahasiswa dieksklusi apabila sedang menggunakan 
obat anti-kecemasan atau anti-depresan dalam 
waktu sebulan terakhir, sedang menjalani terapi 
psikologis (seperti konseling atau psikoterapi), 
dan menunjukkan skor pre-test GAD-7 <4 (tidak 
cemas). Teknik penelitian yang digunakan adalah 
jenis eksperimental dengan desain penelitian one 
group pre-test & post-test without control group 
karena peneliti ingin memeriksa perubahan dalam 
satu kelompok yang sama sebelum dan sesudah 
perlakuan intervensi musik. Metode pengambilan 
sampel menggunakan teknik purposive sampling.

Intervensi dilakukan secara daring, sehingga 
peneliti tidak dapat memantau secara langsung 
responden saat kegiatan mendengarkan musik 
berlangsung. Peneliti tidak dapat mengetahui 
apakah responden betul-betul mendengarkan musik 
yang diputar sehingga hal ini dapat menjadi faktor 
perancu (confounding factors) dalam penelitian ini. 
Peneliti melakukan penyebaran kuesioner informed 
consent, pengisian identitas, pertanyaan penyaring, 
dan GAD-7 sebagai pre-test dengan Google 
Forms. Peneliti menggunakan GAD-7 yang sudah 
diterjemahkan dan diadaptasikan ke dalam Bahasa 
Indonesia. GAD-7 sudah pernah diterjemahkan 
dan diuji validitas serta reliabilitasnya di Indonesia, 
didapatkan validitas internal dan reliabilitas untuk 
GAD-7 versi Bahasa Indonesia memuaskan dengan 
koefisien validitas 0,648-0,800 (p<0,01) dan nilai 
Cronbach’s alpha sebesar 0,867.15,16
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Melalui penyebaran kuesioner, didapatkan 98 
mahasiswa yang memenuhi kriteria inklusi dan 
bersedia untuk mengikuti kegiatan mendengarkan 
musik. Setelah melakukan kegiatan mendengarkan 
musik selama enam hari, didapatkan 78 mahasiswa 
yang rutin mengikuti kegiatan mendengarkan 
musik dan melakukan kembali pengisian kuesioner 
GAD-7 (Kode B) sebagai post-test.

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Demografi 
Mahasiswa Kedokteran Preklinik FKIK Unika Atma 

Jaya Angkatan 2021 (N = 78)
Karakteristik

Jenis Kelamin, N (%)
Laki-laki 30 (38,46)
Perempuan 48 (61,54)

Usia 17,9 (17,0-20,0)
Sosial Ekonomi, N (%)

Kelas Bawah
<Rp500.000 3 (3,85)
Rp500.000-Rp1.200.000 2 (2,56)

Kelas Menengah
>Rp1.200.000-Rp.4.200.000 7 (8,97)

Kelas Atas
>Rp4.200.000-Rp20.800.000 25 (32,05)
>Rp20.800.000-Rp41.700.000 20 (25,64)
>Rp41.700.000 21 (26,93)

Tempat Tinggal, N (%)
Sendiri 12 (15,38)
Keluarga (Orang tua) 61 (78,21)

Keluarga (Wali) 5 (6,41)

Tabel 2. Distribusi Tingkat Kecemasan Responden 
Sebelum dan Setelah diberikan Intervensi Musik 

Klasik Instrumental Barat (N = 78)

Tingkat
Kecemasan

Variabel

Sebelum 
Intervensi N (%)

Setelah 
Intervensi N (%)

Tidak Cemas 0 (0) 47 (60,26)
Ringan 35 (44,87) 23 (29,49)
Sedang 35 (44,87) 8 (10,25)
Berat 8 (10,26) 0 (0)

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dan Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Variabel N (%)
Kolmogorov-Smirnov Wilcoxon Signed Rank Test

p-value
Statistic df Sig. Mean SD Min Maks

Sebelum 
Intervensi

78 (100) 0,092 78 0,162 9,88 3,475 5 19 0,000

Setelah 
Intervensi

78 (100) 0,150 78 0,000 4 3,783 0 14

Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin diperoleh hasil bahwa 
sebagian besar (61,54%) mahasiswa berjenis kelamin 

perempuan. Distribusi usia responden memiliki 
rata-rata usia 17,9 tahun. Golongan sosial ekonomi 
terbanyak adalah golongan kelas atas (84,62%). 
Sebagian besar mahasiswa tinggal bersama orang 
tua selama masa pandemi COVID-19 (78,21%).

Tabel 2 menunjukkan hasil dari skor kecemasan 
sebelum dan setelah dilakukan intervensi musik 
pada mahasiswa kedokteran preklinik FKIK Unika 
Atma Jaya angkatan 2021. Sebelum dilakukan 
intervensi, tingkat kecemasan responden paling 
banyak pada kategori tingkat ringan dan sedang 
(44,87%). Tingkat kecemasan responden setelah 
dilakukan intervensi paling banyak pada kategori 
tidak cemas (60,26%).

Tabel 3 menunjukkan hasil uji normalitas pre-
test berdistribusi normal (p>0,05) dan post-test 
berdistribusi tidak normal (p<0,05). Dalam hal ini 
dilakukan pengujian alternatif (uji non-parametrik) 
dengan melakukan uji Wilcoxon Signed Rank Test.

Uji Wilcoxon signed rank test menunjukkan perbedaan 
tingkat kecemasan mahasiswa sebelum dan setelah 
dilakukan intervensi, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh pemberian intervensi 
musik instrumental klasik barat secara reseptif dalam 
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menurunkan kecemasan pada mahasiswa kedokteran 
preklinik FKIK Unika Atma Jaya selama pembelajaran 
pada kelas daring di masa pandemi COVID-19.

Tabel 4 menunjukkan bahwa faktor perancu yang 
bermakna adalah tempat tinggal dan yang tidak 
bermakna adalah jenis kelamin, usia, dan sosial 
ekonomi.

Karakteristik Demografi
Jenis kelamin responden laki-laki pada penelitian 
ini adalah 38,46% dan perempuan sebanyak 61,54%. 
Persentase jumlah mahasiswa Indonesia menurut 
Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti) 
tahun 2022 menunjukkan jumlah mahasiswa 
perempuan (3,250,158) lebih banyak dibandingkan 
mahasiswa laki-laki (3,099,783).17 Jenny et al. dalam 
karakteristik data responden penelitiannya terhadap 
mahasiswa kedokteran menunjukkan jumlah 
responden mahasiswa perempuan (96,6%) yang 
lebih tinggi dibandingkan laki-laki (3,4%).18

Responden penelitian dengan usia 17-18 tahun 
sebanyak 96,15% sedangkan usia 19-20 tahun 
sebanyak 3,85%. Pada umumnya, usia mahasiswa 
berkisar antara 17-25 tahun. Data responden 
penelitian menunjukkan rentang usia rata-rata 
mahasiswa angkatan 2021 adalah kelahiran tahun 
2001-2003 dengan kelahiran tahun usia terbanyak 
adalah 2003. 

Berdasarkan klasifikasi dari The World Bank, 
penelitian ini membagi status ekonomi responden 
menjadi tiga kategori: kelas bawah, kelas menengah, 
dan kelas atas. Responden dengan pendapatan 
kumulatif <Rp1.200.000 per bulan termasuk 
golongan bawah, golongan menengah dengan 

pendapatan kumulatif >Rp1.200.000-Rp4.200.000 
per bulan, dan orang tua responden dengan 
pendapatan kumulatif >Rp4.200.000 per bulan 
masuk ke golongan kelas atas.19 Data penelitian ini 
menunjukkan 84,62% mahasiswa berada dalam 
golongan sosial ekonomi kelas atas. Dasman et al. 
mengambil data sosial ekonomi terhadap mahasiswa 
kedokteran Indonesia tingkat awal. Terdapat 227 
mahasiswa berasal dari golongan sosial ekonomi 
kelas menengah dan atas, sedangkan 36 mahasiswa 
berasal dari golongan sosial ekonomi kelas bawah.20 
Data sosial ekonomi mahasiswa kedokteran pada 
studi oleh Nojomi et al. juga menunjukkan bahwa 
hampir seluruh mahasiswa masuk ke kategori sosial 
ekonomi kelas menengah dan kelas atas.21

Berdasarkan data tempat tinggal responden 
penelitian, sebagian besar responden (78,21%) 
tinggal bersama orang tua. Dalam SKB 4 Menteri 
yang berlaku pada saat itu, pembelajaran tatap muka 
masih dilakukan secara terbatas di mana mayoritas 
kegiatan belajar mengajar kampus masih dilakukan 
secara daring,3 sehingga membuat mahasiswa masih 
menetap pada tempat tinggalnya masing-masing.

Pengaruh Intervensi Musik terhadap Tingkat 
Kecemasan Mahasiswa
Berdasarkan teori yang ada, musik mampu 
menurunkan tingkat kecemasan seseorang karena 
dapat mengatur aktivitas struktur otak yang 
memengaruhi emosi seperti amigdala, nukleus 
akumbens, hipotalamus, hipokampus, insula, 
korteks cinguli, dan korteks orbitofrontal.22 Melalui 
sumbu hipotalamus-pituitari, musik merangsang 
amigdala dan hipokampus sehingga meningkatkan 
aktivitas hormon dopamin di mesolimbik sebagai 
reward brain system. Musik dengan tempo yang 
lambat dapat memberikan efek relaksasi, salah 
satunya adalah penurunan denyut jantung dan 
tekanan darah.23 Musik klasik merupakan salah satu 
kategori musik dengan alunan tempo lambat dan 
tenang. Musik yang direkomendasikan memiliki 
pengaruh efektif untuk terapi musik melalui artikel 
Nilsson adalah musik yang mengalir lambat dan 
memiliki irama tenang, memiliki tempo sekitar 60-
80 ketukan/menit, volume tidak lebih dari 60 dB 
serta tidak memiliki lirik.9 

Tabel 4. Uji Analisis Multivariat Tingkat Kecemasan 
Responden Setelah Intervensi dengan Jenis Kelamin, 
Usia, Sosial Ekonomi, dan Tempat Tinggal (N = 78)

Variabel
Cl 95%

p-value
Batas Bawah Batas Atas

Jenis Kelamin -,383 3,256
Usia -6,158 2,570 0,120
Sosial Ekonomi -1,697 1,268 0,415
Tempat Tinggal ,284 4,001 0,774
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Terapi musik dapat memengaruhi aktivitas 
gelombang otak. Menurut literatur oleh Verrusio et 
al. mengenai efek musik klasik instrumental barat 
karya Wolfgang Amadeus pada otak orang sehat 
dengan terdapat peningkatan yang signifikan pada 
gelombang alfa otak melalui uji menggunakan 
EEG (Electroencephalography). Musik dipercaya 
dapat membantu seseorang dalam menenangkan 
diri dan mengalihkan diri dari perasaan yang 
tidak menyenangkan dengan merangsang reseptor 
pendengaran kemudian mengurangi aktivitas 
sistem saraf simpatik dalam tubuh.24 Studi lain yang 
meninjau beberapa jurnal mengenai efektivitas 
musik dalam mengurangi stres dan kecemasan 
menyatakan bahwa musik adalah terapi non-
farmakologis yang mudah untuk dilakukan, fisibel 
dan efektif untuk terapi relaksasi pada hampir 
seluruh usia.25 Hal ini didukung dengan studi yang 
dilakukan oleh Saifudin et al. terhadap remaja putra 
(13-15 tahun) dimana 79,4% remaja yang diberikan 
intervensi musik klasik terjadi penurunan tingkat 
kecemasan yang signifikan (p-value = 0,000).26 

Uji sampel lain yang dilakukan oleh Parung et al. 
terhadap kecemasan pada ibu bersalin di kala 1 fase 
laten menunjukkan perbedaan tingkat kecemasan 
antara kelompok yang diberikan intervensi musik 
klasik (p-value = 0,000) dengan kelompok yang 
tidak diberikan intervensi.27 Penelitian yang 
dilakukan terhadap pemberian intervensi musik 
yang dilakukan Basri et al. kepada pasien pre operasi 
di instalasi bedah juga memberikan pengaruh 
terhadap penurunan tingkat kecemasan pasien,28 
sehingga dapat disimpulkan melalui studi-studi 
yang sudah dibahas bahwa ternyata musik klasik 
memiliki pengaruh yang positif terhadap seluruh 
usia dengan berbagai stressor.

Hubungan Faktor Jenis Kelamin, Usia, 
Sosial Ekonomi, dan Tempat Tinggal dengan 
Tingkat Kecemasan pada Pembelajaran 
Daring selama Pandemi COVID-19
Hasil hipotesis menunjukkan tidak adanya 
hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat 
kecemasan terhadap mahasiswa preklinik FKIK 
Unika Atma Jaya angkatan 2021. Liu et al. terkait 
studinya meneliti kesehatan mental mahasiswa 

kedokteran di China selama pandemi COVID-19 
melalui pengisian kuesioner GAD-7, didapatkan 
hasil yang tidak signifikan (p>0.526), dimana tidak 
ditemukan kaitan antara perbedaan jenis kelamin 
dan tingkat kecemasan.29 Pernyataan ini konsisten 
dengan analisis univariat oleh Cao et al., yang 
mencantumkan hasil (p>0.05) dimana jenis kelamin 
tidak memiliki hasil yang signifikan terhadap 
kecemasan di masa pandemi. Dapat disimpulkan 
bahwa mahasiswa laki-laki dan perempuan 
mengalami stres dan emosi negatif yang setara 
akibat pandemi COVID-19.30

Faktor usia tidak menunjukkan pengaruh yang 
terhadap tingkat kecemasan mahasiswa preklinik 
FKIK Unika Atma Jaya angkatan 2021. Pernyataan 
ini selaras dengan penelitian oleh Husky et al yang 
mengukur tingkat stres dan kecemasan pada 291 
mahasiswa di Prancis selama pandemi COVID-19 
(p-value= 0,988) yang memiliki arti bahwa usia 
ternyata tidak berpengaruh terhadap tingkat stres 
dan kecemasan mahasiswa pada masa COVID-19.31 

Selain itu, usia tidak memiliki hubungan yang 
bermakna pada responden penelitian ini karena 
responden berada pada kelompok usia yang sama 
(18-20 tahun), sehingga memiliki kesetaraan emosi 
dan kematangan psikologis yang cenderung sama 
pada saat dihadapkan dengan keadaan yang sama.

Sosial ekonomi tidak menunjukkan pengaruh 
yang signifikan terhadap tingkat kecemasan. Hal 
ini dapat terjadi karena pendapatan orang tua 
mahasiswa FKIK-UAJ angkatan 2021 memiliki 
rata-rata golongan kelas menengah ke atas dimana 
hal ini konsisten dengan penelitian Fu et al. yang 
memaparkan bahwa mahasiswa dengan tingkat 
sosial ekonomi yang lebih tinggi cenderung tidak 
memiliki gejala kecemasan.32 

Tempat tinggal memiliki hasil yang signifikan 
terhadap tingkat kecemasan mahasiswa preklinik 
FKIK Unika Atma Jaya angkatan 2021. Penelitian 
yang dilakukan pada mahasiswa di Chang zhi medical 
college menggunakan kuesioner GAD-7 didapatkan 
hasil yang signifikan (p <0.05), dimana tempat 
tinggal berpengaruh dalam tingkat kecemasan 
di masa pandemi COVID-19.30 Pernyataan dari 
responden dari sebuah studi menunjukkan bahwa 
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tinggal bersama anggota keluarga menyebabkan 
lebih mudah terdistraksi, sulit untuk berkonsentrasi, 
dan menjadi kurang memiliki privasi.33 Responden 
dari penelitian lain menuliskan bahwa sebagian besar 
dari mereka merasa karantina di rumah adalah hal 
yang membosankan dan beberapa merasa kurang 
nyaman karena mereka tidak bisa keluar dari rumah 
jika ada perselisihan dengan orang tua.29 

Tidak menutup kemungkinan bahwa terdapat 
faktor lain yang dapat memengaruhi tingkat 
kecemasan pada mahasiswa selama pembelajaran 
daring dimasa pandemi COVID-19. Terdapat faktor 
lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini dan dapat 
memengaruhi tingkat kecemasan mahasiswa diluar 
pembelajaran daring, seperti pola tidur buruk, pola 
makan yang tidak sehat, mahasiswa tanpa aktivitas 
fisik, dan mahasiswa yang memiliki kebiasaan 
berada di depan layar laptop selama beberapa jam 
dengan pola hidup yang tidak sehat.34 Kesejahteraan 
dan persepsi seseorang mengenai kehidupan sehari-
hari juga berpengaruh terhadap respon kecemasan. 
Penelitian oleh Dratva et al mengelompokkan tiga 
kategori mahasiswa berdasarkan kuesioner yang 
berisi instrumen dan pertanyaan standar untuk 
menilai kesejahteraan, status kesehatan, kesehatan 
mental dan perilaku, serta serangkaian pertanyaan 
mengenai pandemi COVID-19 yang kemudian 
dilanjutkan diukur kecemasannya dengan pengisian 
kuesioner GAD-7. Hasil menunjukkan bahwa 
kelompok mahasiswa dengan pandangan yang lebih 
positif terhadap hidup memiliki tingkat kecemasan 
yang lebih rendah.35

Kekuatan Penelitian
Belum banyak penelitian yang menilai pengaruh 
musik terhadap tingkat kecemasan mahasiswa 
kedokteran pada masa pandemi COVID-19 
di Indonesia. Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan analisis multivariat sehingga dapat 
menilai pengaruh dari variabel lain terhadap tingkat 
kecemasan responden.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada saat pandemi 
COVID-19 sehingga proses pengambilan data 
dilakukan secara daring, sehingga lebih sulit 

untuk menghubungi dan memantau kegiatan 
mendengarkan musik dan pengisian kuesionernya. 
Proses kegiatan mendengarkan musik dilakukan 
secara daring dengan Zoom Meeting sehingga 
memungkinkan adanya kendala jaringan yang dapat 
mengganggu proses kegiatan mendengarkan musik.

KESIMPULAN
Hasil tingkat kecemasan pada mahasiswa kedokteran 
preklinik angkatan 2021 sebelum diberikan 
intervensi musik didapatkan kecemasan ringan 
dan kecemasan sedang masing-masing 44,87% dan 
yang mengalami kecemasan berat sebanyak 10,26%. 
Setelah diberikan intervensi musik didapatkan 
mayoritas menjadi tidak cemas (60,26%), kecemasan 
ringan (29,49%), kecemasan sedang (10,25%), 
dan tidak didapatkan kecemasan tingkat berat. 
Analisis bivariat penelitian ini menunjukkan bahwa 
intervensi musik memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap penurunan kecemasan mahasiswa. 
Analisis multivariat menunjukkan bahwa tempat 
tinggal berpengaruh terhadap tingkat kecemasan 
mahasiswa kedokteran preklinik angkatan 2021 
FKIK Unika Atma Jaya.

SARAN
Peneliti menyarankan kepada peneliti lain untuk 
melakukan intervensi musik secara langsung agar 
hasil yang didapat lebih akurat. Metode penelitian 
lain juga dapat digunakan sesuai dengan kondisi 
lapangan.
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